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Abstrak: Penelitian ini menganalisis kebutuhan mahasiswa dalam menulis akademik dengan bantuan 

teknologi AI. Dengan mengetahui kebutuhan mahasiswa, maka dapat dirancang model bahan ajar 

menulis  akademik berbasis teknologi AI. Metode yang digunakan survei bertujuan untuk menganalisis 

kebutuhan mahasiswa dalam menulis akademik dengan bantuan teknologi AI. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan bahan ajar menulis akademik dengan bantuan AI, yaitu 

AI dalam mengecek tata bahasa, mencari ide tulisan dengan AI, panduan menulis yang jelas, cara 

mencari referensi, menghindari plagiat, umpan balik dari dosen, latihan menulis, dan contoh teks. 

Kegiatan pembelajaran yang dibutuhkan yaitu diskusi, penggunaan teknologi, praktik langsung, adanya 

panduan yang jelas, dan bimbingan. 

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan; Menulis Akademik; AI 

Needs Analysis for AI-Based Academic Writing Teaching Materials for Students 

Abstract: This study analyzes students' needs for academic writing with the assistance of AI technology. 

By understanding students' needs, a model for AI-based academic writing teaching materials can be 

designed. The survey method was used to analyze students' needs for academic writing with the 

assistance of AI technology. The research findings indicate that students require AI-assisted academic 

writing teaching materials, including AI for checking grammar, finding writing ideas with AI, clear 

writing guidance, how to find references, avoid plagiarism, feedback from lecturers, writing exercises, 

and sample texts. Required learning activities include discussions, use of technology, hands-on practice, 

clear guidance, and guidance. 
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Pendahuluan  
Menulis bukan tentang merangkai kata, tetapi juga merangkai ide atau gagasan yang disampaikan secara 

terstruktur dengan baik. Dari proses merangkai gagasan atau ide dapat mengasah kemampuan berpikir 

kreatif dan kritis bagi siswa (Brookhart). Menulis dengan cara merangkai ide tidak dapat dilakukan secara 

teoritis melainkan praktik berkelanjutan dan terbimbing (Andestend).  

Kemampuan menulis perlu dilatih sehingga mahasiswa tidak mengalami kesulitan terutama dalam 

mencari ide penulisan. Kesulitan menulis dan mengembangkan ide dialami oleh mahasiswa, hal ini sejalan 

https://id.search.yahoo.com/search;_ylt=AwrKFaqglzppKQIAWO7LQwx.;_ylu=Y29sbwNzZzMEcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Fydw--?fr=mcafee&type=E211ID1357G0&p=AI+atau+artificial+intelligence&fr2=12642
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dengan pendapat (Hyland) bahwa mahasiswa kesulitan dalam mengorganisasi ide atau gagasan dengan cara 

yang kreatif. 

Hambatan yang dialami oleh mahasiswa diantaranya mengembangkan ide tulisan dan 

menyambungkan antar kalimat (kohesi dan koherensi). (Graham, S., & Perin), mengatakan kesulitan utama 

yang dialami siswa dalam menulis yaitu memberikan argumen dan merevisi kesalahan dalam tulisan 

kemudian kemampuan dalam memberikan penilaian kritis terhadap tulisan. Kelemahan dan kekurangan 

dalam menulis membutuhkan perlakuan, diantaranya penyesuaian kegiatan pembelajaran, bahan ajar, 

metode pembelajaran, dan penggunaan teknologi.  

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sangat dibutuhkan, salah satunya teknologi kecerdasan 

buatan (AI) sebagai solusi yang potensial dalam mengatasi masalah menulis. Teknologi AI dapat digunakan 

dalam memberikan umpan balik secara cepat, kohesi dan koherensi kalimat, mengoreksi tata bahasa, ejaan, 

dan struktur kalimat, (Kessler). Kemudian AI dapat membantu berfikir lebih kreatif, seperti kemampuan 

mahasiswa dalam mengembangkan ide, pilihan kata yang bervariatif, dan struktur kalimat. Beberapa 

aplikasi AI yang digunakan dalam proses pembelajaran diantaranya ChatGPT, Gemmini, Grammarly, dan 

yang lainnya. Aplikasi tersebut dapat membantu mahasiswa dalam menulis, seperti kesalahan penulisan 

dan gaya bahasa. Kemudian penggunaan AI dalam menulis dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang 

tata bahasa dan ejaan. Kemudian ChatGPT dapat digunakan dalam mencari informasi dalam menemukan 

ide-ide dalam menulis dan memperluas topik tulisan dan akhirnya meningkatkan kreativitas siswa dalam 

menulis (Sword et al.) 

Pembelajaran menulis dengan menggunakan teknologi memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

keterampilan menulis. Penggunaan teknologi AI dalam menulis dapat memberikan umpan balik yang cepat 

kemudian membantu siswa dalam mengidentifikasi kekurangan tulisan serta AI dapat menyajikan saran 

perbaikan dengan demikian terjadi proses berpikir kritis, (Kessler). Teknologi AI memiliki potensi dalam 

pembelajaran menulis, tetapi penelitian secara mendalam tentang kebutuhan pembelajaran menulis 

akademik berbasis AI masih kurang, hal inilah yang mejadi landasan utama dilakukan penelitian ini. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan survei analisis kebutuhan (need assessment survey) dengan desain survei 

deskriptif dan pendekatan cross-sectional yang bertujuan untuk memetakan kebutuhan mahasiswa terhadap 

bahan ajar menulis akademik berbasis AI. Dengan mengetahui kebutuhan mahasiswa, maka dibuat rencana 

pembelajaran dan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dengan harapan dapat meningkatkan kualitas 

dalam menulis. Pemilihan responden dilakukan secara acak (random sampling). Pengumpulan data 

dilakukan degan cara memberikan kuesioner kepada mahasiswa. Survei dilakukan di Universitas Ibn 

Khaldun Bogor, Universitas Nusa Bangsa, dan Universitas Tazkia Bogor dengan jumlah responden 850 

mahasiswa. Waktu penelitian bulan September sampai dengan Desember 2024. Berikut ini kisi-kisi 

kuesioner:  

 

Tabel 1 Kisi-kisi kuesioner kebutuhan mahasiswa 
No Komponen Item pertanyaan Jumlah 

1 Pengalaman Mahasiswa 

dalam Pembelajaran Menulis 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang aktivitas atau pembelajaran menulis? 

2. Seberapa sering Anda merasa kesulitan dalam menulis? 

3. Kesulitan apa yang paling sering Anda alami saat menulis? (Boleh pilih 

lebih dari satu) 

4. Apa yang Anda butuhkan untuk membantu proses menulis Anda 

menjadi lebih mudah? (Boleh pilih lebih dari satu) 

4 

2 Penggunaan Teknologi dalam 

Pembelajaran Menulis 

1. Apakah Anda pernah menggunakan teknologi (seperti aplikasi menulis 

atau AI) untuk membantu menulis? 

2. Jika "Ya", aplikasi atau teknologi apa yang Anda gunakan? 

3. Seberapa berguna menurut Anda teknologi AI dalam membantu 

menulis? 

3 

3 Keterampilan Berpikir Kritis 

dalam Menulis 

1. Seberapa sering Anda merasa kesulitan dalam menemukan ide kreatif 

untuk menulis? 

5 
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No Komponen Item pertanyaan Jumlah 

2. Seberapa sering Anda merasa kesulitan dalam menyusun argumen yang 

kuat dan logis dalam menulis? 

3. Menurut Anda, apa yang bisa membantu meningkatkan kreativitas dan 

keterampilan berpikir kritis Anda dalam menulis? 

4. Menurut Anda, apa yang daoat dilakukan untuk membuat pembelajaran 

menulis lebih menarik dan efektif? 

5. Bagaiamana pendapat Anda tentang penggunaan AI dalam pembelajaran 

menulis? Apa harapan Anda terkait dengan teknologi ini? 

 

Hasil dan Diskusi 
 

Analisis kebutuhan pengalaman mahasiswa dalam pembelajaran menulis 

Bagian ini memuat hasil analisis kebutuhan mahasiswa terhadap beberapa komponen menulis yang dimulai 

dari aktivitas pembelajaran menulis, hambatan menulis, kesulitan, penggunaan teknologi, dan proses 

kreativitas dalam menulis akademik. 

 

 
Grafik 1 aktivitas pembelajaran menulis mahasiswa 

 

Grafik satu menyajikan data aktivitas pembelajaran menulis mahasiswa, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa mahasiswa tertarik dengan pembelajaran menulis hanya sedikit sekali mahasiswa yang tidak tertarik 

dengan pembelajaran menulis. Ketertarikan mahasiswa dalam pembelajaran menulis diiringi dengan 

kendala-kendala dalam menulis seperti kendala menemukan ide, plagiat, tata bahasa, motivasi dalam 

menulis, pengalaman dalam menulis, dan faktor psikologis (Altınmakas and Bayyurt).  
 

 
Grafik 2 kendala menulis mahasiswa 
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Grafik dua menyajikan data kesulitan mahasiswa dalam menulis akademik, hanya 3,6% yang tidak 

mengalami kesulitan dalam menulis, artinya ada 96,4% responden pernah mengalami kesulitan dalam 

menulis. Artinya permasalahan ini harus diselesaikan dengan baik, solusi yang di tawarkan yaitu kegiatan 

pembelajaran yang lebih menarik, metode pembelajaran yang variatif, bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran menulis, penggunaan teknologi, melakukan bimbingan intensif, dan umpan balik 

dari dosen ketika mahasiswa menulis.  

 

 
Grafik 3 penyebab kesulitan menulis akademik 

 

Grafik tiga menjelaskan bahwa penyebab kesulitan menulis akademik yaitu menyusun ide, 

mengembangkan alur, penggunaan tata bahasa, menyusun argumen, referensi atau kutipan, dan melakukan 

revisi. Beberapa tahapan dalam menulis yang harus dikuasai oleh mahasiswa, seperti yang dikatan oleh 

(Bailey),  (1) Background to writing, (2) Reading: finding suitable source and Reading: developing critical 

approaches, (3) Avoiding plagiarism, (4) From understanding titles to planning, (5) Finding key points and 

note-making, (6) Paraphrasing, (7) Summarizing, (8) References and quotations, (9) Combining sources, 

(10) Organizing paragraphs, (11) Introductions and conclusions, and (12) Re-writing and proof-reading. 

Tahapan menulis ini harus dikuasai sehingga permsalahan-permasalahan pada grafik tiga belas dapt diatasi. 

Selain itu penguatan pada bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dalam menulis dan komponen-

komponen yang terdapat di dalam bahan ajar yang dikembangkan.  

 

 
Grafik 4 kebutuhan dalam menulis 
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Grafik empat menjelaskan kebutuhan menulis mahasiswa yaitu adanya bantuan teknologi dalam 

mengecek tata bahasa, tempat mencari ide-ide penulisan, panduan dalam menulis, umpan balik, dan contoh 

teks. Kebutuhan mahasiswa dalam menulis ini akan dimuatkan pada bahan ajar menulis berbasis AI. 

 

 
Grafik 5 kebutuhan penggunaan AI 

 

Grafik lima menjelaskan bahwa pengguna AI dalam menulis sangat tinggi yaitu 84,7% dan yang 

tidak menggunakan 18,3%. Artinya mahasiswa melibatkan teknologi AI dalam kegiatan menulis. Dari hasil 

ini dibutuhkan aturan atau etika dalam menulis menggunakan AI sehingga mahasiswa tidak terlibat pada 

kesalahan dan penurunan daya berpikir kritis karena bantuan AI yang sangat instan. Bahan ajar yang 

dikembangkan akan memuat etika penggunaan AI.  
 

 
Grafik 6 aplikasi yang digunakan 

 

Grafik enam menjelaskan bahwa aplikasi yang paling sering digunakan oleh mahasiswa ketika 

menulis, yaitu ChatGPT, Google, dan Grammarly. Penggunaan AI dalam menulis harus disertasi dengan 

pemahaman etika sehingga tidak terjadi pelanggaran. Saat ini belum terdapat bahan ajar yang memuat etika 

penggunaan teknologi AI oleh karena itu, bahan ajar yang akan dikembangkan memuat etika menulis 

menggunakan teknologi AI. 
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Grafik 7 kegunaan teknologi AI dalam menulis 

 

Grafik tujuh menjelaskan bahwa kegunaan teknologi dalam menulis, semua responden menjawab 

berguna. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi dalam menulis tidak dihindari sehingga bahan 

ajar yang dikembangkan harus memuat petunjuk dalam menggunakan teknologi sehingga tidak melanggar 

etika yang berlaku dalam menulis. Saat ini lebih dikenal dengan istilah literasi digital. Abad 21 

membutuhkan kecakapan, seperti literasi digital literasi informasi, literasi data, literasi ekonomi, dan 

lainnya dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis, (Andestend). Literasi digital mencakup kemampuan 

untuk menemukan informasi yang relevan dan mengevaluasi kredibilitasnya, berkomunikasi dengan sukses 

dengan orang lain yang tidak terlihat (kebanyakan melalui teks tertulis) dan membuat konten asli untuk 

mengekspresikan diri dengan cara yang konsisten dengan tujuan pribadi atau tujuan profesional (Iordache, 

E., Mariën, I., & Baelden).  

Grafik 8 hal yang membantu dalam menulis 

 

Grafik 8 menjelaskan hal yang dapat membantu kreativitas dan berpikir kritis ketika menulis. Yang 

paling dibutuhkan oleh responden yaitu kegiatan diskusi kelompok, panduan dalam menulis, umpan balik 

dari dosen, dan latihan dengan bantuan alat digital karena berpikir kritis dan membuat kreativitas sangat 

dibutuhkan saat ini. 

 

Simpulan 

Analisis kebutuhan ini menjadi dasar dalam mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan situasi 

pembelajaran saat ini, sehingga dapat digunakan dan menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh 

mahasiswa ketika menulis. Adapun masalah yang dihadapi mahasiswa ketika menulis, yaitu menyusun ide, 

mengembangkan alur tulisan, penggunaan tata bahasa, menyusun argumen, mencari referensi, plagiat atau 

kutipan, dan melakukan revisi. Kendala dalam menulis akan diurai dengan merancang bahan ajar yang 

sesuai kebutuhan, yaitu adanya bantuan teknologi dalam mengecek tata bahasa, mencari ide-ide penulisan 

dengan bantuan teknologi AI, panduan menulis yang jelas, cara mencari referensi, menghindari plagiat, 

0

100

200

300

400

500

sangat

berguna

berguna biasa saja tidak berguna

Series1 440 382 56 0

Kegunaan AI dalam menulis

0

100

200

300

400

500

600

braainstorming

dengan

teknologi

diskusi umpan balik panduan menulis

Series1 318 589 338 389

Hal yang membantu dalam menulis



  

Andestend, Luzi Pebriani, M Azhar Alwahid, Salati Asmahasanah  287 

 

Hortatori | Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia | Vol. 9 No. 2 (2025), 281-288 
ISSN 2579-7832 (Cetak) | ISSN 2579-7840 (Elektronik) | Universitas Indraprasta PGRI 

    

umpan balik dari dosen, latihan menulis, dan contoh teks. Kegiatan pembelajaran yang disukai dan 

menambah kreativitas dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, yaitu diskusi, penggunaan 

teknologi, praktik langsung, adanya panduan yang jelas, dan bimbingan. Keterbatasan penelitian ini hanya 

melakukan analisis kebutuhan belum sampai pada membuat bahan ajar, kemudian penelitian ini 

menggunakan sampel dari universitas swasta peneliti selanjutnya diharapkan meneliti di universitas negeri. 
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